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ABSTRAK 

Tanaman nipah (Nypa fruticans Wurmb.) tumbuh rapat di sepanjang bantaran sungai dekat muara membentuk komunitas 
tanaman dalam jumlah yang besar. Kelebihan tanaman nipah dibanding dengan tanaman lain dalam hal produksi nira, yaitu nira 
yang dihasilkan tanaman nipah dapat berkesinambungan. Tanaman yang ditanam cukup sekali saja dalam kurun waktu yang 
panjang dan dapat terus menghasilkan produksi nira dari populasi yang ada. Kegiatan penelitian ini untuk mengetahui potensi 
tanaman nipah dalam hal produksi nira, lama penyadapan dan kadar gula agar dapat memberikan informasi kepada petani dan 
pengusaha.  Penelitian dilakukan di Sungai Tello, Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan April 2011 sampai bulan Desember 2012. 
Bahan penelitian menggunakan tanaman nipah dalam satu hamparan yang dibagi kedalam lima klaster. Produksi nira nipah 
beragam antar kluster, produksi yang tertinggi pada kluster K2 (40,461 l/bahan), sedangkan terendah pada kluster K4        
(8,156 l/bahan). Lama penyadapan nira nipah beragam antar kluster, penyadapan paling lamapada kluster K2 (37,4 
hari/periode penyadapan), sedangkan terendahpada kluster K4. Kadar gula nira beragam antar kluster, kadar gula tertinggi 
kluster K4 pada penyadapan sore hari (17,6%). 
  
Kata kunci : Nipah, produksi nira, kadar nira, gula, penyadapan, klaster. 

ABSTRACT 

Production of Nipah Palm in Tello River of South Sulawesi 
 

Nypa palm (Nypa fruticans Wurm.) growed tightly along the riverbanks near estuary forming plant population in large 
numbers. Nypa plants have the advantage compare to other palms in the production of sap which is sustain.  This plant just 
once planted and the long period of time can continue to produce sap from existing populations. The aim of this study was to 
determine the potential of palm plants in the production of sap, tapping period and sugar content in order to provide 
information to farmers and entrepreneurs. The study was conducted in River Tello, South Sulawesi Province from April 2011 to 
December 2012. The research material used in one population Nypa plants and divided into five clusters. Productions of palm 
sap vary between clusters, the highest production in the cluster K2 (40.461 l /material), while the lowest in the cluster  K4  
(8.156 l/material). Period tapping palm sap varied between clusters, the longest tapping in clusters K2 (37.4 days/period 
tapping), while the lowest in K4 cluster. Sap sugar levels vary between clusters, the highest sugar content tapping was found in 
cluster K4 on the afternoon (17.6%).    
 
Keywords: Nipa, sap production, sap content, sugar, tapping, cluster. 

PENDAHULUAN 

Tanaman nipah (Nypa fruticans Wurmb.) tum-
buh rapat di sepanjang bantaran sungai dekat muara 
membentuk komunitas tanaman dalam jumlah yang 
besar. Menurut Kitamura et al. (1997), nipah tumbuh 
rapat berkelompok, seringkali membentuk komunitas 
murni yang luas di sepanjang sungai dekat muara 
hingga sungai dengan air payau.  Kerapatan populasi 
tanaman nipah rata-rata per hektar dapat mencapai 
1.972 pohon (Heriyanto et al., 2011). Tanaman ini ter-
sebar di Pantai Timur India, Kepulauan Ryukyu, 
Kepulauan Bismark, Papua Nugini, Indonesia dan 
Philipina (Hovers, 1983; Subiandono et al., 2011; Tsuji 
et al., 2011; Myint, 2011). Tanaman nipah termasuk 
dalam famili palmae, banyak dijumpai di rawa-rawa 

dan muara sungai pada ketinggian 0 - 200 m dpl, 
beriklim basah dan mengandung bahan organik. 
Habitat nipah yang berada dalam ekosistem 
mangrove merupakan salah satu bagian dari ekosis-
tem lahan basah yang paling produktif. Tanaman ini 
memiliki nilai ekologi dan sosial ekonomi sebagai 
sumber bahan makanan, bahan bakar, bahan ba-
ngunan dan bahan baku obat (Indriani et al., 2009). 

Produk utama tanaman nipah adalah nira. Nira 
nipah adalah cairan bening yang keluar dari tandan 
bunga betina yang belum terbuka. Dalam keadaan 
segar nira mempunyai rasa manis, aroma khas dan 
tidak berwarna (Heriyanto et al., 2011).  

Produksi nira per hektar tergantung pada 
tersedianya jumlah tandan yang siap disadap, 
keterampilan teknis dan ketersediaan tenaga kerja. 
Nipah mampu menghasilkan nira yang lebih banyak 
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dibanding dengan tanaman penghasil alkohol lain-
nya. Sebagai perbandingan, tanaman nipah yang 
belum dibudidayakan menghasilkan nira 6.480- 
10.224 l/ha/tahun, tebu 3.350–6.700 l/ha/tahun, 
singkong 3.240-8.640 l/ha/tahun, ubi jalar 6.750-
18.000 l/ha/tahun, nira kelapa 5.000 l/ha/tahun 
(Hamilton dan Murphy dalam Tsuji et al., 2011). 

Di Nigeria, abu dari akar dan daun nipah 
dijadikan obat sakit kepala dan obat sakit gigi 
(Ekpunobi dan Onuegbu, 2012). Di Filipina dan 
Papua, nira nipah diperam untuk menghasilkan tuak 
yang dinamakan tuba. Fermentasi lebih lanjut dari 
tuba menghasilkan cuka. Di Indonesia, nira dari 
tanaman nipah dapat diproses menjadi gula merah.  

Selain nira, daun nipah dapat dianyam menjadi 
atap rumah yang dapat bertahan sampai 5 tahun 
(Inoue et al., 1999). Pembuatan atap nipah mem-
berikan sumbangan ekonomi yang cukup penting 
untuk rumah tangga nelayan dan merupakan pe-
kerjaan ibu rumah tangga dan anak-anaknya di 
pedesaan (Anwar dan Gunawan, 2007).  

Nilai tambah dari produk nipah berlipat ganda 
apabila diolah menjadi alkohol, asam cuka dan 
bioetanol. Saat ini, nira tanaman nipah umumnya 
dibuat menjadi gula merah dan cuka. Namun dalam 
skala penelitian di Kabupaten Bengkalis nira nipah 
diolah menjadi bioetanol sebagai campuran premium. 
(Effendi dan Syakir, 2013).   

Bioetanol dapat dihasilkan dari nipah. Nira 
disadap dari tandan bunga yang belum terbuka 
diolah menjadi bioetanol untuk pencampur bahan 
bakar asal fosil, yaitu premium. Negara di dunia 
sebagian besar mendukung program biofuel yang 
berasal dari tanaman, antara lain nipah untuk kelan-
jutan sumber energi. Kemampuan tanaman nipah 
dapat berfungsi sebagai penyedia karbondioksida 
(CO2) sehingga mempunyai kontribusi mengurangi 
pemanasan global. Biofuel bersifat menetralisir 
pelepasan karbon dan mengurangi emisi gas sampai 
50% dibanding cara konvensional yang menggunakan 
energi minyak fosil. Pengadaan bahan bakar melalui 
energi biofuel merupakan cara yang efektif dan 
ramah lingkungan sebagai sumber energi (Dalibard, 
1999).  

Chairul dan Yenti (2013) menyatakan bahwa 
nira nipah sangat berpotensi sebagai bahan baku 
untuk pembuatan bioetanol. Nira nipah mengandung 
sukrosa sebanyak 13-17%, yang merupakan suatu 
bahan yang potensial untuk diolah menjadi bioetanol 
(Dahlan et al., 2009). 

Kelebihan tanaman nipah dibanding dengan 
tanaman lain dalam produksi nira, adalah nira di-
hasilkan secara berkesinambungan. Cukup ditanam 
sekali, dalam kurun waktu yang panjang tanaman ini 
terus menghasilkan produksi nira dari populasi yang 
ada. Selain itu, produk tanaman nipah tidak bersaing 

dengan komoditas tanaman pangan lainya, karena 
perbedaan ekologi lahan. Secara tradisional, tanaman 
nipah menghasilkan nira lebih tinggi dari tanaman 
penghasil nira lainnya. Tanaman nipah dapat meng-
hasilkan nira berkisar antara 6.480-10.224 l/ha/tahun, 
tebu menghasilkan nira 3.350-6.700 l/ha/tahun, ubi 
kayu 3.240-8.460 l/ha/tahun, ubi jalar sekitar        
6.750 l/ha/tahun dan tanaman kelapa 5.000 l/ha/ 
tahun (Tsuji et al., 2011). 

Pemanfaatan bahan bakar nabati di Indonesia 
dimulai sejak tahun 2006, dan tahun 2009 Menteri 
ESDM melalui peraturan No. 32 tahun 2008 telah 
mengatur penyediaan, pemanfaatan, dan tata niaga 
bahan bakar nabati. Bioetanol merupakan salah satu 
bahan bakar nabati yang dapat diperoleh dari 
mengolah nira tanaman nipah (Lay, 2009; Lay et al., 
2010; Effendi dan Syakir, 2013).  

Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui potensi produksi nira, lama penyadapan 
dan kadar gula nira. Data yang diperoleh diharapkan 
menjadi informasi untuk petani dan stakeholder 
lainnya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Sungai Tello, Sulawesi 
Selatan pada bulan April 2011 sampai bulan 
Desember 2012. Bahan tanaman yang digunakan 
adalah tanaman nipah yang ada dalam hamparan 
(lebih dari 500 ha) di Sungai Telo, Sulawesi Selatan. 
Penelitian dilakukan dalam bentuk Rancangan Acak 
Kelompok, terdiri atas lima perlakuan yakni lima 
klaster dengan 10 ulangan. Klaster didasarkan pada 
kepemilikan kebun nipah (satu klaster adalah satu 
pemilik) dan letaknya relatif jauh antar klaster. 
Pemilik kebun sekaligus berfungsi sebagai penyadap, 
sedangkan ulangan adalah satu pohon. Parameter 
yang diamati terdiri atas: produksi nira, lama pe-
nyadapan dan kadar gula. Penyadapan nira dilak-
sanakan dua kali dalam sehari, yaitu pagi dan sore 
hari. Lama Penyadapan nira, dihitung waktu keluar-
nya nira. Kadar gula nipah setiap pagi dan sore hari 
diukur memakai alat Hand Refractometer. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan program SAS dengan uji 
BNT.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi Nira 

Hasil analisis (Tabel 1), menunjukkan adanya 
perbedaan produksi nira antar klaster. Klaster 2 
berbeda dengan klaster 4 tetapi kedua klaster ini 
tidak berbeda dengan tiga klaster lainnya dalam hal 
produksi nira.  
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Ada tiga faktor terjadinya perbedaan produk-
tivitas antar klaster, yakni (a) perbedaan lingkungan 
tumbuh. Tanaman nipah mempunyai sistem perakaran 
yang dapat beradaptasi pada kondisi tanah miskin 
oksigen karena adanya akar napas atau pneumatofor 
sehingga pada wilayah atau areal khusus yang ber-
lumpur atau akumulasi bahan organik, tanaman nipah 
tumbuh lebih baik sehingga produktivitasnya lebih 
tinggi. Menurut Kusmana (1993), bahwa akar-akar 
nipah yang halus berperan untuk menyerap unsur hara 
dan hasil asimilasi oksigen dari atas permukaan 
endapan lumpur, (b)  pembersihan tanaman nipah dari 
daun-daun tua sangat mendukung kebutuhan cahaya 
matahari, Tanaman yang dibersihkan (sebagian daun 
dipangkas) menghasilkan nira lebih banyak, karena 
menerima sinar matahari dari tanaman yang berada 
dalam gerombol, (c) keterampilan penyadap untuk 
menyadap. Umumnya produksi nira nipah berkisar      
0,3 - 1,0 l/hari/pohon (Effendi, 1992). 

Lama Penyadapan 

Di Indonesia, penyadapan nira dari pohon 
nipah dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa ter-
putus karena populasi tanaman bergantian tumbuh 
dari anakan. Faktor yang mempengaruhi lama peny-
adapan di antaranya panjang tandan dan keteram-
pilan penyadap. Lama penyadapan yang paling lama 
diperoleh pada klaster K3 dan K2, yaitu rata-rata 37,4 
hari dan 33,6 hari. Lama penyadapan pada klaster K3 
dan K2 tidak berbeda nyata dengan klaster lainnya 
kecuali dengan klaster K4 rata-rata 14,1 hari (Tabel 1). 

Menurut Cole dalam Hover (1983) luka sayatan 
harus tetap segar sehingga aliran nira tetap lancar. 
Satu tangkai tandan dapat disadap selama 2-3 bulan. 
Pemotongan tangkai tandan sebelum buah terbentuk 
dapat meningkatkan nira yang disadap tiap hari, 
tetapi mengurangi periode sadap dari tiga bulan 
menjadi satu atau setengah bulan. Total hasil nira 

sama dengan nira yang disadap pada saat buah 
menjelang matang. Sebelum penyadapan dilakukan, 
diperlukan perlakuan dengan cara memukul atau 
menggoyang-goyang tangkai tandan dengan tujuan 
untuk merangsang nira mudah mengalir. 

 
Kadar Gula 

Kadar gula nira nipah beragam antar kluster 
baik pada penyadapan pagi hari maupun sore hari 
(Tabel 1). Nira yang disadap pada sore hari relatif 
lebih tinggi 15,2-17,1% dibanding dengan nira yang 
disadap pagi hari, yaitu berkisar rata-rata 16,2- 17,6%. 
Rata-rata volume nira yang disadap sore hari 
memiliki kadar gula 16,2-17,6% dibanding rata-rata 
volume nira yang disadap pagi hari, yaitu 15,2-17,1%. 

Kadar gula nira pada klaster K3 yang diambil 
pada sore hari berbeda nyata dengan kadar gula nira 
pada klaster K5 dan K2, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan klaster K1 dan K4. Kadar gula nira yang 
disadap pada pagi hari hanya dari klaster K3 yang 
paling tinggi dan berbeda nyata dengan klaster 
lainnya. Sedangkan kadar gula dari nira yang diambil 
pagi hari dari klaster K1 tidak berbeda nyata dengan 
klaster K4. Perbedaan kadar gula nira yang disadap 
pagi hari dibanding dengan nira yang disadap sore 
hari kemungkinan disebabkan akumulasi kadar 
sukrosa yang terbentuk pada sore hari. Adanya 
keragaman produksi nira, lama penyadapan dan gula 
nira antar kluster di duga disebabkan kadar ke-
suburan tanah, cara pemangkasan daun dan keteram-
pilan penyadap (Kusmana, 1993;  Effendi, 1992). 

KESIMPULAN 

1. Produksi nira nipah beragam antar kluster, 
produksi yang tertinggi pada kluster K2 (40,461 
l/bahan), sedangkan terendah pada kluster K4 
(8,156 l/bahan).  

     Tabel 1. Uji beda rata-rata lima perlakuan klaster nipah terhadap produksi nira. 
     Table 1. Honestly significant difference test of five cluster of nipah on sap production. 

Perlakuan 
Treatment 

Produksi nira per pohon (ml) 
selama penyadapan 

Sap production per palm (cc) 

Lama sadapan nira 
(hari / pohon) 

Sap tapping periode 
(days/ tpalm) 

Kadar gula 
(Brix persentase per pohon) 

Sugar content  
(Brix percentage per palm) 

Pagi Sore 
Klaster 1 (K1) (cluster 1) 25,029 ab 21,8 ab 15,4 c 16,5 b 
Klaster 2 (K2) (cluster 2) 40,461  a 37,4 a 17,1 a 17,6 a 
Klaster 3 (K3) (cluster 3) 30,703 ab 33,6 a 16,2 b 17,3 a 
Klaster 4 (K4) (cluster 4) 8,256  b 14,1   b 15,2c 16,2 b 
Klaster 5 (K5) (cluster 5) 29,240 ab 28,7 ab 15,6 be 17,2 a 
CV (%) 84,28 48,07 6,29 4,74 

   Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%.  
   Note: Treatment followed by same letters are not different at 5 persen. 
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2. Lama penyadapan nira nipah beragam antar 
kluster, penyadapan paling lama pada kluster K2 
(37,4 hari/periode penyadapan), sedangkan teren-
dah pada kluster K4.  

3. Kadar gula nira beragam antar kluster, kadar gula 
tertinggi kluster K4 pada penyadapan sore hari 
(17,6%). 
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